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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Gambaran Tradisi Budaya Momamah dan Status 

Kesehatan Gigi Pada Masyarakat Taludaa Kecamatan Bone Kabupaten Bone Bolango, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Budaya momamah dan status kesehatan gigi pada masyarakat Taludaa sebanyak 19 orang 

(65,5%) dan yang tidak 10 orang (34,5%). 

2. Kepercayaan masyarakat bahwa sirih adalah jenis tumbuhan yang patut untuk dijaga dan 

dikonsumsi dalam setiap kegiatan. Masyarakat yang setuju sebanyak 17 orang (58,6%), 

yang kurang setuju 11 orang (37,9%) dan yang tidak setuju 1 orang (3%). 

3. Frekuensi momamah pada masyarakatTaludaa dalam sehari 1-3 kali sebanyak 17 (59%). 

4. Lama Momamah paling banyak 1-5 tahun sebanyak 12 orang (41%). 

5. Status Kesehatan Gigi pada masyarakat Taludaa paling banyak tidak sehat  18 orang 

(62,2%). 

5.2 Saran 

1. Instansi Kesehatan 

Diharapkan kepada tenaga kesehatan perlu melakukan penyuluhan kepada masyarakat 

yang memiliki kebiasaan momamah tentang efek samping dari kebiasaan momamah tersebut, 

sehingga mereka dapat mengurangi kebiasaan momamah atau meninggalkan kebiasaan 

momamah sehingga dapat terhindar dari dampak buruk kebiasaan momamah. 
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2. Masyarakat Desa Taludaa Kecamatan Bone Kabupaten Bone Bolango 

Masyarakat perlu diberikan edukasi tentang pentingnya menjaga kesehatan gigi dengan 

menyikat gigi dua kali sehari dan mengubah kebiasaan buruk yang dapat menyebabkan masalah 

gigi seperti kebiasaan momamah. 
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